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      Untuk menciptakan animasi yang menarik perlu memperhatikan berbagai aspek, salah satunya pembuatan background.
Background membantu pembangunan cerita serta suasana pada film animasi. Pada penelitian ini membahas mengenai pembuatan
visual background dengan skema monkromatik untuk membangun suasana yang dramatis pada film animasi “Contrast: Two Sided
Life”. Skema warna monokromatik digunakan karena dapat membantu memperkuat adegan yang dramatis pada film animasi
“Contrast: Two Sided Life” yang merupakan animasi fabel bergenre drama dan aksi. Metode perancangan yang digunakan adalah
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan evaluasi menggunakan metode kuantitatif melalui
survei yang menghasilkan data validasi penggunaan warna monokrom pada background. Hasil dari perancangan ini adalah
background dengan skema monokromatik yang mampu membantu mendukung cerita dengan suasana yang lebih dramatis.

Kata kunci: Background, Teori Warna, Monokromatik

ABSTRAK

1

      To create an interesting animation, you need to pay attention to various aspects, one of which is making the background.
Background helps build the story and atmosphere in an animated movie. This research discusses the creation of a visual
background with a monochromatic scheme to build a dramatic atmosphere in the animated film "Contrast: Two Sided Life".
Monochromatic color schemes are used because they can help strengthen the dramatic scenes in the animated film "Contrast: Two
Sided Life" which is a fable animation with fantasy, drama and action genres. The design method used is ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) with evaluation using quantitative methods through surveys that produce validation data
on the use of monochrome colors in the background. The result of this design is a background with a monochromatic scheme that
can help support the story with a more dramatic atmosphere.

Keywords: Background, Color Theory, Monochromatic

ABSTRAct
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Latar Belakang
    Industri film animasi pada saat ini semakin berkembang,
salah satunya dari segi kreativitas para animator. Selain
menarik secara cerita, film animasi juga perlu menarik secara
visual. Salah satu elemen visual yang penting pada film animasi
adalah latar belakang atau background. Background dapat
membantu jalannya cerita animasi sehingga cerita animasi
mudah tersampaikan kepada para penontonnya. Lammi
menyebutkan dalam (Lammi, 2021) tanpa adanya sebuah
background, film animasi tidak akan hidup. 

3

    Pada film animasi background tidak hanya sebagai hiasan
visual, namun juga dapat membantu menyampaikan perasaan
atau suasana dalam cerita. Warna dan bentuk yang digunakan
dalam background dapat membuat penonton lebih merasakan
apa yang sedang terjadi di dalam adegan. Salah satu cara
untuk membangun suasana adalah dengan menggunakan
skema warna tertentu pada background.
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Gambar 1.1  Monochromatic Color Scheme (Pinterest.com)

   Background yang dibuat pada animasi “Contrast: Two
Sided Life” akan menggunakan skema warna monokromatik
pada adegan tertentu untuk membangun suasana yang
dramatis. Warna monokromatik adalah warna satu tone
dengan value yang berbeda. Warna yang kuat dapat
menyiratkan emosi yang kuat pula, sehingga background
dengan skema warna monokromatik dapat bekerja lebih
baik dalam adegan yang kuat ini (Lammi, 2021). Hal ini
membuat suasana dramatis dalam film animasi ini dapat
digambarkan dengan lebih jelas dan tegas.

4
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Rumusan Masalah

1. Membuat background yang dapat membangun suasana
dramatis pada film animasi.

2.  Pengaplikasian skema warna monokromatik pada visual
background dalam animasi “Contrast : Two Sided Life”.

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan adalah sebagai berikut :

5
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Tujuan 

1. Memvisualisasikan background menggunakan skema
warna monokromatik pada adegan tertentu untuk
menciptakan suasana dramatis sehingga menjadi
daya tarik pada animasi tersebut.

2.  Membangun suasana dramatis dengan
mengeksplorasi skema warna monokromatik pada
pembuatan visual background.

6

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Menjadi salah satu referensi penelitian
mengenai penggunaan skema warna
monokromatik untuk menciptakan suasana
dramatis pada background.

2.  Menjadi salah satu inspirasi bagi background
artist dalam mengeksplorasi visual background
yang berfokus pada penggunaan warna
monokrom.

Manfaat

7

Manfaat penelitian ini adalah :
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